ABSTRAK
Skripsi dengan judul “Pengaruh penerapan model diskusi terhadap
kemampuan tes lisan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung”, ini ditulis oleh Eva Syahrur
Rohmah, NIM 1721143136, pembimbing H. Muh. Nurul Huda, M.A.

Kata kunci: Model Diskusi, kemampuan tes lisan siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketidaksiapan dalam diri siswa saat
melaksanakan tes lisan, mulai dari kurangnya pemahaman siswa secara menyeluruh
tentang mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, dan kurangnya kemampuan siswa dalam
menyampaikan buah pikiran mereka dengan menggunakan bahasa verbal. Dalam hal
ini peneliti akan melihat pengaruh penerapan model diskusi terhadap kemampuan tes
lisan siswa pada mata pelajaran Al-qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tunggangri Kalidawir Tulungagung

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Adakah pengaruh
penerapan model diskusi pemahaman teks terhadap kemampuan tes lisan pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tunggangri Kalidawir
Tulunggagung? (2) Adakah pengaruh penerapan model diskusi studi kasus terhadap
kemampuan tes lisan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung? (3) Adakah pengaruh
penerapan model diskusi curah gagasan (brainstorming) terhadap kemampuan tes lisan
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

Skripsi ini bermanfaat bagi kepala Madrasah Tsanawiyah Penelitian ini bisa
dipergunakan sebagai tambahan wawasan dan bahan pertimbangan baru tentang
pentingnya penerapan model diskusi terhadap kemampuan tes lisan siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadis. Bagi guru MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung
untuk selalu meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan model diskusi dalam
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan tes lisan siswa dengan baik dan benar
sehingga pada akhirnya siswa memperoleh nilai belajar yang baik. Bagi siswa-siswi
MTsN Tunggangri Kalidawir Tulungagung sebagai bahan kajian untuk meningkatkan
kemampuannya dalam mengikuti tes lisan pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Bagi
peneliti lain sebagai bahan studi perbandingan, masukan atau referensi yang cukup
berarti bagi peneliti lebih lanjut.
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian
yang digunakan adalah eksperimen kuasi (quasi experiment) atau eksperimen semu
dengan menggunakan desain Nonrandomized Control Group Pretest-Postest Design
dimana dalam rancangan ini dilibatkan dua kelompok yang dibandingkan, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan instrumen dalam
pengumpulan data peneliti menggunakan tes prestasi untuk mengukur kemampuan tes
lisan, observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk mengukur tingkat
keterlaksanaan model diskusi.

Setelah dilaksanakan pengujian menggunakan t-test independent hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
penerapan model diskusi pemahaman teks terhadap kemampuan tes lisan siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung
yang ditunjukkan dari thitung>tranel (6,9746>1,65558). Nilai signifikansi t untuk variabel
penerapan model diskusi pemahaman teks adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil
dari pada probabilitas 0,05 (0,000<0,05). Ada pengaruh yang positif dan signifikan
antara penerapan model diskusi studi kasus terhadap kemampuan tes lisan siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung
yang ditunjukkan dari thitung>travel (7,2804>1,65558). Nilai signifikansi t untuk variabel
penerapan model diskusi studi kasus adalah 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari
pada probabilitas 0,05 (0,000<0,05). Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
penerapan model diskusi curah gagasan (brainstorming) terhadap kemampuan tes lisan
siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir
Tulungagung yang ditunjukkan dari thitung>tavel (8,8219>1,65558). Nilai signifikansi t
untuk variabel penerapan model diskusi curah gagasan (brainstorming) adalah 0,000
dan nilai tersebut lebih kecil dari pada probabilitas 0,05 (0,000<0,05). Dengan
demikian, semua pengujian menunjukkan Ho ditolak Ha diterima. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
penerapan model diskusi terhadap kemampuan tes lisan siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di MTs Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
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ABSTRACT

The thesis under little “Pengaruh penerapan model diskusi terhadap
kemampuan tes lisan siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Tunggangri Kalidawir Tulungagung”, is written by Eva Syahrur
Rohmah, Registered Number Student 1721143136, Advisor H. Muh. Nurul Huda,
M.A.

Keywords: discussion model, students’ oral test achievement

This study is conducted because of unpreparedness that came from the student
when doing oral test. Not only lack understanding on the materials of Al-Qur’an Hadis,
but the also have difficulties in conveying their ideas or thought orally.

The research problems of this study are (1) Is there an effect of the
implementation of comprehension discussion model toward students’ oral test
achievement on Al-Qur’an Hadis subject at Islamic Junior High School Tunggangri
Kalidawir Tulungagung? (2) Is there an effect of the implementation of case study
discussion model toward students’ oral test achievement on Al-Qur’an Hadis subject
at Islamic Junior High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung? (3) Is there an
effect of the implementation of brainstorming discussion model toward students’ oral
test achievement on Al-Qur’an Hadis subject at Islamic Junior High School Tunggangri
Kalidawir Tulungagung?

The result of this study will be useful for the headmasters of Islamic Junior
High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung as additional knowledge and new
consiseration toward the importance of the implementation of discussion model toward
students’ oral test achievement on Al-Qur’an Hadis subject. For the teacher of Islamic
Junior High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung the result of this study will be
useful for enhance their knowledge about how to apply the discussion model on the
process of teaching and learning to improve students’ oral test achievement
significantly, so the students’ can reach the best score in learning process. Then, for the
students’ of Islamic Junior High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung the result
of this study can be used as the sources to improve their ability when faching up oral
test on Al-Qur’an Hadis subject. The last, for the other researchers the result of this
study can be used as the comparison, suggestion, or reference to conduct future
research
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This research used quantitative approach, using quasi experimental research
and non Nonrandomized Control Group Pretest-Postest research Design. There are two
groups that is used in this study that is eksperimental group and control group. Then
for the instrument, the researcher used achievement test to measure the students oral
test achievement. Not only that, but also used observation, interview and
documentation to measure the implementation of discussion model it self.

After examined the data by using independent t-test, the result of this research
showed that: there is a positive and significant effect on the implementation of text
comprehension discussion model toward students’ oral test achievement in Al-Qur’an
Hadis subject at Islamic Junior High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung, it
was confirmed that the value of tobtained is larger than tiwbie (6,9746>1,65558). The
finding showed that t significant value of the variable of implementation of text
comprehension discussion model is 0,000 and it was smaller than the standart lefel of
significance 0,05 (0,000<0,05). Then there is a positif and significance iffect on the
implementation of case study discussion model toward students’ oral test achievement
in Al-Qur’an Hadis subject at Islamic Junior High School Tunggangri Kalidawir
Tulungagung since it showed that tobtained is large than tinie (7,2804>1,65558). The
finding showed that the t-significant value of the variable of implementation case study
discussion model is 0,000 and it was smaller than standart level of significance 0,05
(0,000<0,05). The last, there is a positive and significant effect on the implementation
of brainstorming discussion model toward students’ oral test achievement in Al-Qur’an
Hadis subject at Islamic Junior High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung since
tobtained is large than tiwnie (8,8219>1,65558). The t-significant value of the variable of
implementation brainstorming discussion model is 0,000 and it was smaller than
standart level of significance 0,05 (0,000<0,05). From those all results, above showed
that the Ho is rejected, whereas the Ha is accepted. So, it can be concluded that there
Is a positive and significant effect between the implementation of discussion model
toward student’ oral test achievement on Al-Qur’an Hadis subject at Islamic Junior
High School Tunggangri Kalidawir Tulungagung.
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